“’daperkemﬁcan sebaga; ”Hukum Perdata Iniemasaomi” (HPi) pada haicekatn}a
“uga merupakan Hukum Nasneﬁal Waiaupun 1st1!ahnya mengandung perkataan
”Inte masional, menurat pandangan vang kami anut, hukum ini merupa kan hukum
nas;orzai pukz. Hukum Perdam Intemasionaladalah ”hukum perdata untukchubung-
“am?inemasional ’pnvaatmcht voormwmﬁomle verheMmgen”) - Hal ini
dxsehabkan karena kami menganut alirap msmna& dari Hukum Perdata
Imernas;onai Jadi kami tidak berﬁhak kemda meteka yang memandang Hukum

: d1 duma ini™, ?andangan
=:_secif:m.ﬁ«t:an hanya cata»cata 1cieai:sme yang menyimpang dan kenyataan Seomng

; %s&mp&xk&n pada s.mmu Badan !’unbxman Hukum Ndszuml 18 '70 Jdmﬁn 1989
dkdria

1. Meyers, T Het vmagstuk der hervemumng, WPNR 1938, No. 3555"gst.



Hulcsnt dan Pembang iman

: _-lam menoenai hal’ yang prms:pﬂ sekahpun sekitar azas” Hakum' })erdata Interna-
L -.sxonai ini, Dengan menyebut apa yang felah dikatahan oleh Pascal yaitu ”Varne en
" deca des Pyrennees; egeus au dela (Dzsebeiah s;mdambukxt pegun ngan Pyrenneeﬂ

iéﬁaiikén; sema”ixg’ ':ké&vaﬁ"'seﬁﬂia mna hasisWa; hukum
hukum telah: menanyakan pada kaml, agakah ttdak

h plhh karena’ nampa knv& ko no logis: Mcmza;:a bis? lntemasmnal dan
sekaxang "Indenesia”, Hingga kami periu jekaskan bahwa sebemmya udak ada
kekhilafandan dengan sngaja kami glah memakai "Hukum Perdat Interpasional
Indonesia” ini. Itilah ini-bukan merupakan contradictio in. rminis, Karena uap
Hukmm Perdata: Inezrnasionaladalah Huk um Nasional pula Tmp negam | berdau-
Jarmempunyai HPlInya sendiri. Seomng penulis HPI mengatakan demikian banyak
megAr-Nepaa: didunia. ini, demikian banyak pula sistim Hukum Pen:ia
_sional.>* ‘Oleh karena it judul yang dipilih untuk karangan.ini "Aspekd Hukum
:Naswnal dan Hukum Pedata Internasional. Indonesna” adalah IE;]II

'Apa ‘sja-yang fermasuk bidang HPI? g
Menm_;au lebih Ianjut persoalan sekxtar halini, mak,z perlu kimnyd dximjaa Ieblh

' Bandung (1976), ha! 1 ds! kemudxan d;cetak u!ang, Juc,a buku kama, Hukunﬁ Perdata
Internasional Indonesta, jilid T, Jakarta (1961), kemudian berkafi-kali decetak ulang.

3. Bdgk. negara-nega di dunia kefiga yang masing-masing, menganul prinsip ini, 5.

Gautama HP1 Indonesia, buku ke-2, cet. ke-4, Eresco Bandung (1986), no. 187 dst.

4, Nibovyet, 4.2, Trzite de droii infernational prive francais-I, cet. ke-2'(1947)no. 7.



_ rag e 1h]uas la imemandang juga masalan’ berkenaandengan'
Status omng asmg_ (condstmn ‘des trangers, Vreemdelmgen statuut sebagal
_bagaan dar; Hukum.pend Ime asxonal”.lad: HPI terdm dar; 3 bagzan g

b Scai I&ompeie;isx g
"¢ Memgerai satus orang asmg : :
Konspsi ini ki lihat amara lam di negarzﬂ Lalm (Itaha, Spanyol Ame 'ka

"Selatan)

Keempat. Konspsi vang pahng lias; juga méma ndang masalah’ s:klrar nas:onal:sme
(kewargane garaan, nationalisme) sebagai [farmasuk d;dalam HPI
Contoh daripada 4limn yang lums ini: Perancis. - - '
Bandingkan misilnya majalah keramaan Pemncx&dabldang HPI Revuemuque de
droitine maticnsl prive, yanganemuat 4 bagian yaitu ientang “loi apphcable,
Competence Condmon des enan,gers nauonaiue” (DS I

-Pendman kamx k{m%ps&‘ HPI yang hm i

- Kamimenganutalimnyang paling imsxm Maka dalam seri buka Hukum Pen:ia{a
In% masional: JIndonesia, terdiri dari 8 jilid, bukan saja. dibahas. masalhah2 ten@ng
huk um yang harus cilpergunaisan Tetapikarya i ini juga mencakup magalah kompe-
tensi hakim (;unsdxc:txon), naszonafatas dengan pembabasandari [}ndangz Kewmgant.—

5,.Lihat 8. Gautama, .Pengantar PHI Indenesia, supra no.2, no. 8. ”Anei{a ragam
. pandangan. teniang luas. bidang HPI R
6. Van Zevenbergen, lihat § Gautama Pengantar st:pra o, 2 h 31 P




20 o Hutk um dan I’cmﬂ’)i'}zzgmfﬂin

Ll mar .danbaglan persgisaan” d&npﬂdan}a _3,yaicmberbagmpa.mturan@eﬁ'_m_n
: ."._menger;al staiusozang a51ng'{The Leg;at SiatusofFore;gners, #:, Doing businessin

onsekw ensé siatus mana asmg clalam duma uﬁha perdagancan lah &1pe_ ecik
kulmmasmya dengan’ adanya Peratumn Pererinta h-no. 36 tahun 1977-tentang
”Pengakhlmn kegiatan usaha asing dalam bidang’ perdagangan ” Berdasavkan Béd-
o --n_;fsreglementenngsoxdonmne 1934 (Staaisbiad 1938 no. 86) maka pemeﬁntah;
“ielah mengakhnkan kegiamn us:ha asing dalam bidang perdagangaii (Lembaran
MNegam tahm 1977 no. 60 (TEN 31 13): Boleh dikaiakan, kegiawn daripada fihak
asmg dalam bidang pestiagangan, 1clah dmenukan Prases pembatasan usaha asmg
ini, yang %elah muia; kami ikt da]am penyehdtkan mengerai siatus hukum omng
asing dan kemudian di;}l pai"i\an pu}a datam buku kedum dari Seri Hukum Perdata
Internasional Indonesia dalam karangan "Joint Business inIndonesia” yang dimuat
dalam buku Legal Aspects of doing Businessin Indonesia”™ kits Hhat sekarang kmp
yang ditutup welah kembah dxbuka sesua; dengars pembenan ss: kevmrganegaraan
yang’ ‘melewati phasi? ini. : oy :
PAKNOV 24,1488
?MA dimmgkmkan menjml produku-nya sendm

7. 8. Gautama, }iukum Perdaia Imemasxonal Inuonusaa, BUku ke~2 cet:, ke~3 Eresco
> Bandung., (1986) no.- 287 ‘dst.: TR S R e bl
848 Gapmma supra:o.7 no. 361 dst. dan permasdiahan—pennasaiahan chusus A0 362
Perbedaanantars WNI dan orang asing, no. 363, Pengawasan khusus terhadap orang asing,
no. 364. Pekerjan bagi orang asing, no. 365 a Ussha dagang orang asing no. 365 b.
deakas-tmdakan khusus tzrhadap goiongan—goiangan orang asing tertemu, noi365. ¢
i i?eratura “"yam recent; no. 365 d: Perwakilan dagang omslg ‘ssing n6: 366 Pengerttan
articarti kata ”Nasm:‘aai" dan’ asmg" 1o, 367. . Menvcnamldang-bxdanﬂ khissus; oo 367
“¢Statis orang asing dan warganegaraberubah-ubah o 367 d. Penanaman hiodal A\sma
“no: 361 Perusahaan-pérusahaan Negara, no, 369 Bank-bank Negara, n0.370, Periambang—
antno. 371 Hak-hak atas tanah, no, 372, di bidang Pendidikan no. 373di bld&ﬂ“’ Hukum
Perdata.
9, "7 Gaulima (Gouw Gick Siong), The legal status ‘of foragﬁers, Jai{arta PT. Kinta.
10.§. Gantama, Doing bussness in Indonesia, dalam D. Compbeii {edxtor), Legai aspec?. of
doing busr;;ess in Asia and the Pasific, B 193 dat.




PR ANg, MEr] kan suatu per

Venture dengan PerusahaanNasmrmim: Dandtdaia 1 5eimmd 1gad )
19 tahun 1988;:11 ditentukan bahwa pemasarn berszngkmaﬁ mencakup tmgkat
“'penyalur *Dealer” sebagal agen Sedmgk&n pemasimn pada‘lingkat ("Retailer”
"""hanya dliakuk iéh perusahaan nasaonal dibtdang pexdagangan Karena tetailer

'?"'.;m tant,sung berhadzi;nh dengdn End ‘user i Consumer’ yang ‘belanja dipgsaran.
U ik perusl%man Perammin’ Modal Daiam Negeri didtur dalim’ Undang2nio. 6

Y ahun 1968: Batsinkegiata ndibidang perdagaagan%peru disentukandalam pasal 6
Undarg2 no. 6 ahun 1968 wnang pmuxa haan Perd maman Modil Dalam Negeri ini
wp berdaky, ' ' ' :

“Kin uksnk‘t n bahm Mu’t(ﬂl‘l Pcr(idgmgan dcnm‘m Eﬁ.eputu\an No 376 fi\P/XI/-
1988 elih men.galur mega uh mcngeml perub.ihan E&epuiuu n Mcmcri !’eragang-
'_j dn Ne 77,/M”Hl/78 5L‘1-u.ll”di1" ini pemuh‘mn asmb i”‘viA vam,dxdmium me nuiul

II Perusahaan’ U 8K Penaraman-Modal Dialam ?\we_rr mcn;adt éapusama!-.an pa,rtakuan
- dengan PMA dalai’ hal fasiliasifasilis, B




Huk e dan !_’a?_nbt_z_ngwmrr

\ hasd yang: lita saksakan pada proses periunaka,n usaha dagang bag1 ﬁhak asmg di,

.-Andonesia.ini ialah bukan kelehmsran untuk seluruhn)a mehkkan: perdagangan

:-tetapx da!ambrdangfl terszntucia}am rangka penapaman i moda! asing danjuga hanya
- secam jerbataspula. Terbatas pada "Dealer”danjuga pada penjalanlangsung tidak
-;melaluil perusshaan patungan, hanya kepada perugxhaan lain yang memakai hasil
. produksi ini untuk produks mereka., .

Penyelmdupan syamt “nasional” dalam prakiek, '
. Tentunya didabm pmkiek akan timbul berbagai kesuhtan pula denga ‘adanya

keieria2 pembatasm Bukansija sukar uatuk mengawasi segald seswatu tetapi masih

_ dxperlukanperiunahanlebxhgauh danpada apa yvang telahdiadakan, Dalam prakiek,
___a;:aba]a masih disyaratkan bahwa perumhaan nasmnal yang harus mela kukan mn:
_sks perdaaanganbersmgkuiamna, maka damt saja fahakasmg ini. memaka; sepem
yang seringkali dilakukan, pews,lhaan "nasional” merupakan “nominee’ ' atau
omng yang dipercaya (Ttrustee”) atau lebik baik disebut sebagai Vstrooman’,
Sedangkan milik £bemrnya dari perusahaan nasional ituadalah fihak asing. Hal ini

dilakukan dengan cam melakukdn “penyelundupan hukum?” (wetsonduikmg) di



Azassamage o

am asingasal gkuian

- "__pthak i}&nkZ indonesia jiza’ _daperkena‘nkan beropems sima seperti ‘Bank? : asing d1
~Indonesia, . : e 2

: memegang peranﬂn'
daia‘ prak‘ _k hukum dl Indenesm s

: ini’ teiah diatur tebih jauh dalam ”Keputusan Mentera Keuangan No.
“10697KMK.0071 988 tanggal 27 Oktober 1988 tentang Usaha Bank Asmg dan
‘Pembukinan Kantor Cabang Pembantu Bank Asmg -

Kini Bank' Asing diperbokehkan untuk mendmkzn saty Kantor Cabang Pembantu
_*dimdsan#,-masmg kot bes I, Suzabaya Semamng, Bandung, Medan Ujuag
P ndarg dan Den;n&ir Jad ndék ti:semua kom d1 [ndonesaa dan udak Iebsh dan

12 L;hai tentang ini"S; Gaamma, Peugamar supra 10.2 bab. VIl - o
13 Lihat uatak contoh-contoh cara ‘pengikatan fihak nasional in buki kasi "Contoh-contoh

Kontrak~k0ntak Rekés-rekes dan ‘Stratsurat Resmi sehari-hari®, Alumdi (1979), jitid
ke-2 no. 50, 51 dst.

4. Pengantar HP! supm no. 3 Bab X1
15.HpP1 Indenesm ‘buku-ke-6; -Alumni Bandung (1988) H. 152 dst, -




Hukwm dan f’eﬁ:_zb‘cirzgmzan

AKDES 24 Begm*ber 1987

_dalam negeti untuk ekspor 7
; Tentunya dapat mpakaz untux suatu peru%haan pﬁmngan dengan

4 ‘ .cilwx}ayah Repubhk Indones:a Dmx}; klta sakmkan_}c tent_
"serupa dengan apa yang (hcantumkan dalam Uncian;:Z Penan_aman

sia yaity Persero;é.n erbzitas serta berkedudukan pula_.d;dala‘ walayah
ik “ﬁemsm Berkemandamamwmak&&pakahdmnut prmmpmcorpor-

:Eﬁdoncsia bér.at“uk&bac}ér} hukumnya jELd smtu pnrseroan terbdms snwal dcnnan
?_KUHD indongsia. Maupun kutentuap mcr_wemx mmpatkedudui\an yang haruag uga

B ;_p-r;nsap Miegal seai”' itiau ”Saege sacm%e" ”Cemmi Managemem”
" Suatu contoh lain dalam ;angka PADES 24, 1987 ini adalah keputusan Preszden
no.17 @hun 1986 tgl. 24 Desember 1987 tentang persyaratan Pemilikan Saham
Nasional dalam perusahaan Penanaman Modal Asing untuk diberikan perlakuan
sama seperti perusahaan PMDN (Penanaman: Modal Dalam Negeri). Keppres
1987, 22 Desember n0.50.hun 1987 Yang dirubah adalah pasal 2 dati {eppres
no.17 tahun 1986, Ditentukan bahwa. kﬂpﬂda Perpsahaan PMA yana sahamnya

46 kit mengenai hal ‘ind, bab XXIL Buku ke-7 tenang ”Badan Hukus? 1



; ' or perwakxlan wa}ayah pemsa- ?
_ haan aszng ini dzipat dlbiﬂxa di wlahsatn Kota besardi Indonesia Per:zman vintuk ini
_-':dakeuafkan oleh Ketua' BKPM A{pasa] 4). '
= Menarik pula dalam mngka pemberian k kem udahan—kemudah i adalah adan ya
Keputusan Men&,n Pennci ustrianno; 48fM/ SK/1327/ 1997, yang mengadakan penyé:
~derhanaan ketentuan mengenai ”Pengakuan keagemn iunggalkendaman bet 0~
tor dan alat-alat besar serta’ alat-alat eiektmmka dan alat listrik untuk Tumah
tangea {no 48/M/SK/1 98‘7 tgl 237 Desember 198’!}” ‘Prosedure mﬁmperoleh
Surat Peﬁuakuan Keaganan tunggal dipermudah sepem dmanm:nkan dalam pasal 9
dengan formuhr permohonan tertentu; Sutat Pengakuan ini’ ‘berlaki untuk 5 mhun
dan dapat d;perpan;ang laginniuk5 fahun berzkutnya sErta pmsedure perpan;angan—
nya jups d}permudah yaitu dengan membust iapomn dalam'wakiu 6 bulan sébelum
masa berakhirnya untuk disahkandan dibenkan perpangangan pengakuan keasenan
tunggal-pada Menter berangkutan itu: :
Lonceng sejarah’ kembali: memperlunak usahaasmg R S
+:Apa yang telah kita siksikan dalam semua’ usaha derecvulasa berkenan dengan
usaha daripada. fihak asing di Indonesia ini 94T ernyata bahwa’ sekarang ini banduian

“lonceng sejarah”telalitkembaliz dar Ptidak diperbolehkan sama- ‘sekali® kita

saksikan-gejala kearah perlunakan dari *'piniu’ yang tertutup rapat” kemudian
mengenai pintu tercuak™ dar milai pembukaan bagi usaha'asing. Juga dibidang
perdagangan. Sedangkan pada semula dalam iklim kemerdekaan dan. pengisian
Kemerdekaandan pengisian dari paham kewa:ganegaraan setelah sdanya Undang2
Kewarganeuaraan R.1-1938 kita saksikan telah “diisi” pengertian kewarganegaraan
ini, Sesuai dengan iklim* ber‘velomnya nasionalismie setelah memperoleh kedaulatan
daripada fihak penjajah:yakni fihak asing yang telah melakukan exploitation de
“I’homme par Vhomme” kita saksikan proses perigisian kemrganegaraan Indonesia



Hukum dan Penibapgnan

-I{émudaan kn:a saimkan puia
ian perat.uran da!am bentuk PAKDES 198?

nega aksikan:adanya juga. angm yang berubah dan rere

klta =d15ak51kan adanya Juga angm vang berubah dan menjadxkan Ieb:h favorablt,
; hanya fihak asing dinegara kita ini. Jadi bandutan sejarah selah kembali
dan alam:setelah barg, merdeka, dengan diisinya.status kewarganegaraan dengan
rangkalan;peraturan yang bersifat Iebih. Panti orang asing”; kembali:menjadi ter-
buka dan lebih condong menjadi “pro berusahanya.orang asing kembali:di
negara kita ini. Demikian puladimanadahulu dikedepankan dalam iklimy wmula ini
erat nasionalisme, bahwa “hak.milik ini-berfungsi. sosial™ dan; lebih mudah.dapat
dinasionalisasi.demi kep&.mmgan umum 12 Jika dlbandmgkan sekarang dengan
adanya: keteni 0 yang condong; kepada%rangan intpk melikukan nasionalisasi
seperti, d:cantumkan dalam Undang~Undang Pokok Penanaman Modal-Asing-UU
PMA 1967 no.1 yang tidak membenarkan E:dak diadakan namonahsdsl ini,kecuali

17: Semula Penerblt PT Kmta T Ry ar s
18.Telah dibakas dalam bukn ” Segx~~=eg1 hukum mternammal pada msmnahsasz dl lndcne-

#8ia? PT.  Kinta, Jakarza : e g
19 Edgk ULk, Eentang nasxonaf:sass perusahaan mmk Befanda ‘dibahas dalam buku Supra n




dﬁmgan ierpenuhmy' s"arai-ﬁyarat iertuntu axtu -pemba arankompensas; 'secara

sebelum bera kh:rnyafpencdg iny sﬁdah rampﬁng beherapa ”Basw laws” Daa'ntaranya '
masak’ perundang-undangan ariisemacam. kodlﬁkasx Undang-Undang Hukum

_ ‘udah dlsetugm oleh Pamtya In _ _ ]
y Sekarang ini; menurut keierangan yang kami peroleh 3u9a sudah d:ajukan kepada -
‘Sekneg dan tinggal menunggu giliran untuk dia_]ukan kepada DPR. Harapan kami
kiranya dapat terwujadcita-cita unmk membenkan suatu pegangan yang positifbagi
“Badan Peradilan dinegara kita dalam menghadapa perssnwa-pensslwa perdata ya.ng
mempe:hhatkan unsummsur laar-negerr {(foreign elements 2% S
Dalam rangka ini: perama-tamahendak kami kemukakan adanya sifat nas;onal dan
“ieiri nasmnahsasz pada HPIkita ini dengan ditenmanya apa yanu dinamakan ¥prinsip
nasmnahtas” ‘dalam menentukan status personal (anum Kekelvargaan) -dari
i sgseorang A Dalam pada ltu sesuai dengan sistirn 16 AB yang hingga'kini masih
“dipakai unmk sistim HPJ di negara kita, sebagat warisan pemenntah Hindia Belanda,
“rmaka tetdp’ d1pertahankan prms;p ‘nasionalitas “itu; " 22¢ “Tengan dem;k:an telah.
~divsulkan dgar supaya- warganegara ‘Indonesia yang ﬁerada ‘diluar ‘negeri tetap
“dibawah hukum kekeiuargaannya bilamana hendak melakukan tindakan-tindakan -
© ““bérkenaan dengan status Wewenang dan hak-hak seseorang itu. Misalnya, seorang
t Warganegara Indonesia. yang hendak ‘menikalidiluar negeri harus memenuhi syarat-
““$yarat materiil daripada hukumIndonesia sendiri mengenai perkawinan. Juga jika ia
“hendak bercerai harus dilangsungkan halini sesnai dengan syarat»syarat vang dikenal
° didalam bukum Indonesia: sendiri berkenaan dengan perceraian itu. Jadi tidak dapat -
_1pergunakan hiikum dar1 domzs:lmya ditempat luar'; negen sebagaa yang menentu~
“kan untuk’ perkammn atau perceraiannya.’ SR
o Punsxp nasxonahbam ini tﬁlah karm usnlkan untui dakombmasakan dengan prms;p

20, Unsurunsur “asing iniyang -membuat’ suaty perisiwa menjadi. bersifat: HP1
21. Bdgk, bab 11T buku ”Pengamar HPI Indonesia™, supra o2 ”I’rmssp kcwargan@garaan danf‘
* prinsip domisili®. :
22.Paml 16 A.B. ini, melalu Be[anda, d;wanskan dan Code le Parancxs pasal 3.

Perdata Intemasmnallndoneéua RUU: Hukum Perdata Internasional’ lgdonesm ni



Hukum a’azz P mbangwmn

_(_}m!Sl]!, mengmgat bahwa_ada kemungkman ‘bahwa’ &kan d;pemzht : dt,,im kita di
Indopesia i m1 apablia':tetap at chperiakukan hukum asmg, :,ekailpu orang asmg

Satu hal iam y'msz ju_a mengaktbatkan hukum nasmnal mu,rn Indoneszalah yang
.--;_dtpergunakan kita; saksikan pada.l.embaga. IKetertiban Unom™. {Ordre Public,
penbare -orde, public: ;mhcy)i 4.5, Dengan _diterimanya. prinsip ‘bahwa. hukum
- asing yang seyogyanya harus dlpugunakan menurutketentuap P Indo esia;dalam
#:shal khusus; jikadianggap: melangear ketertiban vmum di Indonesia, akan dxkt,sam—
“pingkan: ‘dankemudian diperlakukan sebagai pengganti daripada hukum asing ini,
“yketentpan dari. Hukum Nasional Endonesia sendiri, akan diperluas jugaberlakunya
7i Hukum Nasxonak Indonesia: Seperti dalam contoh yang seringkali; klta. sg.but menge-
- mal perbudakan, dimana prinsip. AB pasal. 16 (dan kemudian prinsip didalam RUU
: =HPI yang bara untuk “Andonesia. ini} hukum. nasional yang bersangkutan harus
-:,dtperiakukan Misalnya. dua -warganegara ‘Afrika yang dalam Hukum Nasional
- mereka masih mengenal sistim.perbudakan, mengajukan perkara dlhadapan Penga-
i dilan Negeri. Jakaria, Sesui dengan, ketentuan HPI Indonesia hakim akan memper-
s.rpunakan Hukam, Nasmnal Atrika bus&ngrkutan Tetapi/oleh karena
l-i\asmna! Afrikai ini, untukXkasus demikian masihme __g,nai sistim perbuda

ma_pi\an yang. mt.ngdaxm segala hasil karyasi budak ini, menjadio) m;l;E\ di an e;m;\
comajikannyasily, emyatyudak akandamt diperahankan oleh lmi\ml di indomm
fakim Indonesin akan mempergunakan scbagai pengganti dari hukum asing
tersebut ketentugn dalam huk um Nasional Ind onesia sendiri yang tidak mengenal
pcr%:uudakan it Kdrtﬁd ”Expioﬂaaon del” hommu par i homma" dddlah butunhmg

23.Lihat mengenai ini, infra, dibawah “Resume RUU-HPI”
‘Z4:Pengantar’ HPI ‘Indonesia, supra n.2 bab VI



; omng inguns yané
HPmyd} memmj

=25 Bigk, perumusan dalam; RUU HPI Indonesxa yang mlaia kamx us&lkaa, E:hat "Resume
CRULHPT, infr . : SR o

26.”Pubiic po[tcy harus dlpergunakan se-irit mtmﬂicm 'as a shxe[d and not asa sword“

27.Bdgk. infra ""Resume RUU -HPJ”

28 Lihat bab 1V, buku Penganiar HP] Indénesia, supra 0.2 o ;

29, Lihat mengenai conol inf dan contoh-contoh lain sipra, Pengantar HPI Indﬁnessa supra
0.2 po. 52 dst. ’



nai pembuktmn huk,
'yang har kai dalam suata pénstlwa HPI; temyata iidak dapat drl«: 'a___i‘oieh
- _haknn lndonésxa waiaupun usaha kearah ini sudah dladakan maka hakum-’lpdone-
sia akan m maicaa hukum_nasmnal perdatanya sendm dan ndaL memakax hukom
' .kearah

ng dahulu teiah memben komentar puia mencena;
dak kelitu dengan mempcrg unakan ‘yang-dia-anggap, scb‘agaz
_ ukiim P 'data internasmnal In{ionesaa” (pertenmnuan
anta:a mt:lah asmg ”mtemasmnal” dant ”lndonesaa”) Kmi juga telah’ menanyakan
kamifagi isul pasal bersangkiitan it Seorang notaris kenamaan di Jakarta
I ; ﬁgannya apa yang telah kaini usulkan dalam RUU
zm Syai hwa akun 'Indones:a daiam hai tzdak d@at men&mukan Hukum' Perdata
" f anﬂ menjadl kekhawanran

'bera"lasan va Kam: mengamurkan supaya hakxm terlebili- dah'
_deng' _.ba:k dan kuat te ga ‘umuk dapat mersgenaE dan mengetahm ist Hukum
Perdata Asing bemnﬂkutan ini, Antara lain dengan menahubung: Kiedutaan Besar
negaia asing beramgkutan dan mengadakan hubm}gan den_an lembagalembaga’
ilmiah, baik didalam maupun diluar negeri, serta’ expert-cxpen dibidaiig hukum asing
bersangk  itn sebelum memutus perkara bersangkutién, Jadi Januan secara lang-
sung 5 "hanya men'yerah" dan mengatakan tidak dapat mengenal isi daripada hukum
- "asmg ini dan dengan demikian akan memakai hukum nasional Indonesia sendiri,

' Sebenarnya apa yang “kani utarakan datam pasai RUL bersangkitan‘ini ‘adalah
suatu “verlegenheidsoplossing” agar ‘supaya ‘hakim ‘Indongsia dapat’tetap mem-
utuskan peristiwa HPI bersangkutan, karena seorang hakim harw; menyelesaikan
perkara ‘dengan ‘mengadili perkara yang' ‘digjukan kepadanya- 3L..-Maka: Jeiasiah
bahwa apabtia cara defacto bukar umuk memmukan hukum asxhg bc.rsanﬂkutan i,

30.Lihat, Pengantar HPL supra 0.2, n0.. 169 - k ;
31;Likat lebih jathvmengenai persoalan pembukuanhukumasmg ini, bab }dl Penganmr HPI
Indonesia, supra 1.2



§ i, yaitu : kotakqmmk hukum; ruang— N
ruang atan kategonh : um inl hendakﬁya oleh Haklm done&a:dzlaksanakan sesua;
“:dengan Letcntuan emzﬁrtlan hukum intern - ]

aripada bahasa istilah hukum: dan f’ hak hakini

bahasa hukum }ang dxpakaa adalah Hukom' Nasmnal Indones;a itwiDemikian akan
-sekah lagidiberi: tempat lebih’ banyak untik: pemakman «daricHukum Indonesia
sendm olchfiliak Indonesia. dalaim menghadapl masalah HPL Perumusan yang telah
kamx usulkan sebagai berikut; #Dalam. hal. tegadmya persehs:han antara berbagai
soa]-soal hukum dalam status iproses perkara: tertentu; maka: Hukum JIndonesia
menjadi saiu-satunya yang berwenang untuk’ ménenwkan ‘dalam ‘kategori
imanakah hukum tersebut; termasuk;: sehmgga ciapat chtenzukan hukum yang berv :
-_iaku"’ 33! o . I

~Jadi r}xsm: ktta dapat saks:kaﬁ bahwa apabilaisuany persaa}an diajukan kLhadapan
Hakim Indonesia, maka yang akan’dipakai adalah Hukum lndonema da]am hal
pﬁm,ntuan kwalifikasi atau klasd":kasx ini. 3 "

32 Bab ¥y buky- Pcnganr.ar HPI Indoacsxa supra n2

32:Bdgk, infm; ”Rcsume-HPI” i e R LE

34:Usul pemmusammadalah,sesuaa dengan teks dan pasaiIGKltab Undane aﬂdang Hukam
+“Perdata Mesir 1948 (Bcnta Negara Pemcrmtah Me:sar nomor: khusus 29 Ju111988 no:108
bis A} E e T T drriol b . : .

*sendiri; Dafam h :;drajukari peféoalannya dlhada _n‘Hakm} Indonesia; maka o



Hukum dan. Pembangmen

£ 1kedepankan @leh Rarena;z soat kemmpm
ulc status dan wewenanu seseomng, maka er) asukiah

yan telah dikemukaka dlata :
: ; mbenii_n periuadamgan kepada masyﬁmkat di }nd

mumnya,-apabile menghadapi § transaksa—transaksz dengan orang asing; in
By kih At pula sebagai ayat® ke-2: sebagm benkm "Akan’ tetapi: apablla
i ;omng asmg elakukagx sn&tu perbuatan hukum dijindonesia; sedangkan enuru

h . : ik perbuatatingd yang” bcr'. figkutan orang lersebug tidak
: mempunya: kem&mpuan b ukum atahanya; mempunya; kemampuan] hukum yang
oF terbatas maka oranﬂ n:u d:anﬂgap sebagm mempunyaa kemampuan hukumetuk

: aksud kete ntuan dalam ayat ki.dud dni adalah- untuk memben pcrim
: _dungaﬁ bagi masyarakat hukum Indonesia’ umumnya terhadap perbuatan—pe:buaian )
_ '--dan ﬂhak orang -asiig. M:salnya telah d:adakan kommk dagang dan dis Indonesia
“OrAng asmg bersingkutan'dianggap cakap vntuk meiakukan halite (menurut inter--
spretasi terakhir ciikup 18 tabun) * . Qrang asing yang misalnya menurut Hukum
,Nas;cmalnya sendiri dipan&an‘g beium"dewasa karenabelum 26 tahun; harus diang-
‘gap; sudah berwenang tntuk melakukan transaksx bersangkutan itu karena menurut
hukum lndcmesm iz dzpandanu sudah berwenang untuk melakukan hal demilian.
Peﬂmdunban masw:akat ' ak,an tetapi tidak'diperluas hingga mencakup soal-
soal yang berkenaandengan Hukum Kekeiuargaan dan Hukum Warisan; ‘Maka ayat
:selanjumya dari pasai bemngkutan vangkami usulkan ini berbunyi sebagaiberikut:
IKetentuan ini; tidak berlakubagl perbuatan hukum d1 bxclang Huknm Kekeiuargaan
-dan Hukum Wansan
- Di smﬂah klta sxksxkan bahwa hukum nasmnai Indonesuapun akaa dlg}erluas
bzdang penmkamanya demi: perlmdungan ' masyarakat hukum indone:sxa
;sendm dx bldang imnsaks: perdata dsm dagang SRR 5

35 Bdgk. infra, Resume HP! EEREC R
36, Lihat Purivoto S.Gandasubrata, 'SH “Pembahasas terhadap Makakih Rasjim. Wiqaat-
madia SH ten;ang *Persetujuan fstr/suami satuk. men;amnkan harta bersama dan’batas
umur kedewasaan bagi seomng calon nasabah unmk membuka rexening serta’ mﬂm:p_;am
o imng L@pada bank-biink, Semifnar seharl dzseiangga:kaan oleh Banker's Club Indonesia;
.+ bekerja sama‘dengan Fakidtas Hukum Umvers:ias Tarumanegara, BPHN, Lembaga Pe-
ngembangan Perbankan indcne;s& Jakarta 8 Nopember 1988



ulang bﬁbﬂmpa ka!;



Hubeum dan Pe mbaagwmn

- sesual denganahran yang dinamakan *Homewards Trend” aliran yang men;unjung

OIAng; asing - yang berada di .wﬂayah Rl tetap akan beriaku ukum
e_reka quntuk status. personal selama 2.tahun mereka meneiap d1 ‘sini”

: hituakan ber]akulah Hukum Indonesia sebagal Hukum tempat finggal. mereka
untpk sega]a hal-hal barkenaan denﬁan status, hak-hak dan wewenang’. Dengan lain
perkataan,,_ dladakan kambmasn dari prmsnp nasumailtas «dan prinsip domss;h
Untuk memudahkan pelaksanaan -hukum:d, negara kita.dan juga-demi; xepasnan
[hukum untul_c lmgkun gandi Indonesm ini, maka: diteptukan bahwa juga. Omng-01ang
asing..; sudah menetap-lebih lama. dari 2. fahun di Indonesia ini;: ‘mengenat
-:perscmal statusnya (Hukum Kekeluargaan) akan: 1temukan oleh hukum yang ber-
‘_ laku. ch Indonesm : : :
: 'bahwa dalam menentukau apa yang mempakan }iukum Nasmnai
seseorang;maka kewarganegaraan dari orang itulah yang menentukan, -Apabila
tidak ada. kewarganegaraan {apamé:e), maka akan. dipakai- hukum dosmnh Jika -
terdapat dua-atau lebih kewarganegaraan (b:patndne, muihpatndne), ‘maka akan
dipilih kewargamgaraan yang. menuarut: kenyatan paling efektif (effec iseve

nahona!xte;t}
4. Supaya diterima renvol {Pepunjukan kembali) karesia hali ini akan ‘membawa
Eebih banyak dipakamya Hukum lndonesm Imem Dengan demjkian dlpermudah

39 iha ula bt;ku kamﬁ, Hukum Perdata dan Daaang interna;sonai Alumm, Bandung (1980)
h221 dst " ‘



rkavnna uga
o hukum nasional dari pam fibak jika suamnstn berkemrganegaraan sama, Dalam hal
ini‘svari istri berbeda kewarganegaraan xnaka akan d;pakaa domxslh bersama yang
'pertama (eerste huwelajksdomlc:lxe) R
gy Untuk perkawman maka kami usulkan dxpakal Hukum' Nasmnai dan masmg—
‘masing fihak' mengeiiai syarat-syarat perkawxnam Untuk’ penyeienggaraan danpada
' perkawinan itu sendiri dan syaratsyarat formil maka dzpakal hu;gum dan tcmpat di
+ mana perkamnan ity dilakukan’ {Lex Loci Ceiebratiems)
10, Tentang perceraiai juga‘dinsulkan untuk dxpaka; Hukum Nasional dari’ para
”ﬁhak svamni dan istri ‘apabila Kewarganegataan ini sima adanyd. ' Dalam hal “ada




Hukun da!z 7




Azasazas:

20, Mengenaa Perwalian dan Perwalian Safih (Cu
 asing berdomisiliatan beriempat kediaman di Indonesia apat kukan-Pemlxan '
ataun Perwalian Safih ini oleh Pengadﬂan hdones:a .dengan - memakaz Hukum
-Nasional dari omang bersangkutan =
n2d. Mengena; benda bergerak: dan benda, ndak bergemk dtatur oleh hukum dan
'gﬁmpatdimanaabe_nda:t b@@.@?.’({#ﬂxﬁf{e ey .






